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PARADIGMA EKONOMI ISLAM:
SEBUAH PENGANTAR

Youmi Prabadi Utomo

PENDAHULUAN

Islam m#mahami nesih vang
agak aneh di tangan pemealuk modern-
nya, Sementara pakar asing non mushim
senng  membicarakar  islam  sehaga
sebuah peradaban feivilizarion) vang
pemah  bangkit dan  akan bangkit
kembali (baca nusalnya Garawdy, %80
dar Huntington, 1993, para
pemefuknya — baik  awam  mapun
cendilsiawan — Justre sring berupaya
menciptkan  sekat-sekat bagi  lingkup
berfabunya Islam. Dalam Konteks im
peradaban secara sederhana dapat diber
definist sebagar cwhormced stawe of o
fociety  possessing  historical  and
cultwral uniry kondisi lanjut dar: suaty
masvarakat  wvang memiliki kesatuan
historns dan kultur {Encaria
Encvlopedia, 1997). “"Kondisi lanjut
dari inasyarakat” i batas-batasnya
dengan demikian  adalah lebih luas dari
hanya sekedar negars. Faka histons
mengingatkan  kola bahwa imasyvarakat
islam pernah lodup di bawah naungsn
sistem kekhalifahan  yang  melipot
wilayah vang sangat luas dengan sam
pusal pemanintahan.

Kejelian  pakar asing  non
muslim  wntuk  melbat slam dalam
konteks  jatuh  banpunnya  peradaban

pdalalh tidak mengherankan sama sekali,

sebab bila  istila dan hakikat dfend
il dipaharmi secara  benar oleh pam
pemelukmya,  niscava  mereka  akan
selaly berjuang kembai secaras militan
untuk hidup dalam kesatuan historis dan

klutural wyang khas  Kebangkitan
gka2mbali  peradaban islam  dergan
demikian adalah sebuah kemiscayaan,
meskipun  barangkali akan harus

memakan waktu yang cukup lama,

Sepertt diuraikan oleh ‘Imarah
(199&::1) dengan meryjuk pada Lisan
al Arah karya Ibnu Mandzur, secara
etimolowis istilah a4 Din dalam bahas
Arab  dipakal untuk memben empat
macam arti. Pertama, mempunyai arh
hak untuk menguasai, mondominasi,
pemerintah dan menaklukkan. Kedua,
membert arti mirp dengan arti pertama
akan tetapi berbeda penckanannya, yaitu
patuh, twnduk, pasrah dan merendahkan
diri. Ketiga, memberi arti syanah atu
rambu-rambu jalan vang harus dipathui,
hukwm, adet-istiadat dan  kebiasaan.
Keempat, memberi arti  balasan atas
perbuatan, pengadilan  dan perhitungan
neraca amal

Labih jauh “Tmarah (1998, i)
menguratkan  bahwa dari  analisis
leksikografis  dan  filologis, secara
konseptual ad Dien adalah kode dan
jalan vang felah dijelaskan cleh Allak
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vang mencakup ke empat arl Literal ad
Dien, yaiu siap mengakul kekuasaan
Allah  sebagai  pemegang  otoritas
murlak, swep don pasmab neenenma
atwran-aturan  hukum dan syariah-Nya
dan aklurnya menerima dan mengakui
bahwa hanya Allah-lah satu-satunya
hekiin  kelak di hari pegadilan. Al
Qur'an sendiri menggunakan tenma ad
Dien untuk mencgaskan pengerian
kompsehensif  yang menunjukkan satu
keutuhan sistems  hidup yang harus
dipeganz  dalam  kehidupan Manusia
masa dan tempat. Dalam  al CQur’an
istilah ad Dien juga menunjukkan suatu
kemapanan sistem pamikiran, ekonomi.
polink, sosizl dan moral yung dengan
denuikian  mencakup  seluruls  aspek
kehidupan, seperti musal terlihat dalam
wyat berikur:

Make  wrdailaly Yosnf fmemcrinsal
kearing-Xarung mereka selelim
fmemeriksa) karung  senwdoranya
semdird, Remucdian mengeluarkan plala
rajar i dai karung  saudaranya
Demildandah Kami aier ik
frencapas maksud)  Yusuf Tuafalah
paini Fresusf menghukim satelaran o
menwrd  wnckang-undang  raje. kecuali
Allah menhendakinge. K
nngeinkan  derajal orang-oreig pang
kami  kehendaki:  dan diatas Hap=tiap
wrang pang berpengeiniman ity ada Fegri
vany Maha Mengeioh (OS5 Yusuf,
12:Th).

Kata ad [Yen— benmk ma'nfah
dengare artikel af~ dalam  bahasa Acal
menunjukkan jalan hidup terientu, al
lslum Sedamgkan kata Dien — bentuk
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nakirah tanpa aritkel al-menunjukkan
Aty sistem  Aagund, aturdn, &t
perm,ikiran  teentu. Oleh  karenanya
istilah ad Dien dan al-lslam digenakan
dalam  satu pengertian, yeibu agama
abadi yang telah ada semenjah awal
kehidupan  manusia  di muka bumi
{*Imarah, 1998 :%u).

Pada tmpkat kosmaolojas, 4l
(uran  menyatakan hahwa al Islam,
yang berarti menerima dan patuh secaia
total kepada Allah dan aturan hukum
yang telah ia berikan, merupakan agama
japad raya ("Imarzh, |9%8:xii):

Maka spokoh mercke  mencard dicn
veng lain dan agama Allah, padaiial
Kepada-Nya-lah  aslama segala apa
yang difangit doan df i, bail: dengan
steka  magmen ferpaksa  dun horya
kepada Allah-lah morehe dikembaliton
{QS. Al Tmran, 5:83)

Dan  fadalah binalang=binalaong yeng
ada oi hoed ofan  buemg-burag yong
ferhang  dengan  Kodema sepapRi
melainkan  umat-umat [ugal  seporfi
Ko, Ticlalah  Kami  apakan sestai
apagun  oi dalam Al-Kitab, kemidian
bepada  Rebblak mercka dihimpunian
(05, Al An’sam. 6.38)

Pan  pengerlian di atas jelas
tidak oda keterluanzan islan di dalam
setiap  aspek kehidupan, kecuali past
telah terjadi pembangkanzan terhadap
ketentuan Allah. Dengan begioa tidaklah
mengherankan apabila  s=orang  dan
bahkan sudah sebiarusnya setiap muslim
membicarakan segala sesuatn  dalam
termasterma ., islam! Ketika demokras:
dan  pluralisme mejadi  imperatif

ke T
i, Mk
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huskanlah  denaken pola
vanng  harus  tenadi dengan kehasan?
Bukankzh polink hanys sebuah ruang di
fmana pemibisn-pemikiran
diboapetsihan  secara persuasif untuk
memhenuk wacang  pubhk dian
mendapat dukungan dan mereka,
dengan harapan pada akhimya menjads
mungkin  untak  diemplementasikan
sebagae v popdi vox Jdei?

Sebagar catwtan  akhir dan
Subbab  mi. ada baikmva kitz ketahw
behwa di dalam bahasa sansekerta
istilah  agama memuliki arti spesifik
peraturan timbal balik antara raja dan

s

kawula Dsamping istilah asama adalah -

istilah ugama, yeng berarti peraturan
berlaku antara sesama manusia, dan
igama  yang berarti  perituran timbal
balik  amtara  dewa  dan  manusia
|Parmoedys, Z000). Apabila ad dienul
istam toh tetap haras diarikan sebagai
avama wslam, kiml temu sapa kita
mengeri apn konsekuensinya

DEFINIS]I EKONOMI ISLAM

Ekonome Tslam sebagar sebuah
disiplin ilimu umumnya didefinisikan
schagai Iimu  yang  mempalajari
bagalmana mansuia  mendavagunakan
sumberdaya- sumberdaya yang terbatas
untuk  memenul:  kebutuhannya yang
tidak terbatas baitk untuk masa ki
atauptin - masa  mendatang  dengan
dipandu  oleh nila-nilai islam  (libat
Mannan, 19ED.4)

Untuk  definisi di  atas
keberatan  umumnya  digjukan  pada
kretzria “terbaras™  entuk sumberdaya
dan “tidak rerbatas” untuk kebutuhan
Dinmjav dan rasienalitas ekonomi
baranzkali seberatan ini sah, retapi dan

PO LA

rasionalies slam densan
sechininya tepolak Kebutuban il
slam  adalzh  dibarasi  {ietapt ndak
samper  pada tingkat “terhatas™ dalam
pengertian kunvensionel) oleh kendala
sosial dan moral. Semeniara meskipue
diliiaz Gan sudut padnag “ Allah sebagai
Rabb™. sumberdaya-sumberdaya adalah
tidak terbatas, tetap: toh dalam tataran
“manusit” 1@ harus bekerja” untk bisa
memanfaatkan sumberdaya-sumhberdaya
tersebut, dan denpan demikian retap
berlake opportunity cest dalam uapya

kiscamiia

mendayazrunakan sumberdava-
swinberdayz tepsabut.
Mengingat  bahwa  aspek

ekonomi  hanva merupakan salah saty
mspak  dan berbagai aspek kehidupan,
harangkali lebih tepat apabila ekonomi

islarn gebagm  ilmw didefinisikan
sebagal: My weng  memepelajari
ARChidl GGl CanI-oara r.r.lc:.r;!,l'e?ﬂm.i:ﬂ.'.l
Peviif-peringah cletrt learzinpan-

bxvangarn Islam dalam begiatan ckonomi
miedala “bahara " yamgy  bigsa
digunaken  dalam disiplin ekoposri
Tujuan yang ingin dicapar cleh ilmu
bisg melihat secara pamlang bahwa
islam  adalah merupakan solust untuk
menjawalk permasalahan ekonomi yang
dihadapi wmat manusia,

Struktir llimu Ekonomi

Furang  disadar bahwa Dmu
Somal selalu berangkat dari nelai-nilai
tertentu Dk peda tataran Ontelogis,
Epistimaologis, dan Aksiologis,
Pengetahuan pada ketiga tataran itulah
vang kemudien menjadi dasar dari ide-
e o bidang  almu sosial. Tidak
mengnerankan  para.  Mamnist  biasae
menyataksn bahwa  “all socal sciences
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are deolozies in disguise” (lihat Capra,
1083 : 1907 Jadi sebenarnya tadak ada
iy sosial vangs bebas naler

Dalam ilmu ekenomis kaoitalis

pengetahuan  pada  ketiza rataran o
mtaslah  vang  sebenamya  metandas
diasumstkarnya S0E0K CImanusia

skonomi™ yang rasional dalam artian
mementngkan din sendin melalw
penlaky memaksimalkan kepuasan atau
keuntungannya.  Sumber  kepussan
“manusia ekonond” i adeials henda-
henda atau matert “Manusio ekonomi”
dengan  demikion adelah  individualis
dan menuliky. Tmu  ekonoms™
dengan  demikian  adalah individualis
dan  suka menuliki.  Ilmu  ekonom
kapitalis pada dasarnya adalah sebuah
upaya  wituk menjelaskan bagaimana
perilaku “manusia ekonomi™ i dalam
menvelesaikan masalah dasar ekonom:,
swhiar, e dan for wham

Dengan analogr ilmu ekonomi
Islam denzan demikian juea hacos mula
dengan menchadirkan sosok “manusia
islam”, slengjutnva  sebarian besar dun
rahzan ilmu ekonomi tertu 53 adalah
menjelaskan penlaku “manusia slam”
imi - dalam menyelesaikan masalah dasar
ekonomi. What, how dan for whom,
denoun  perangkat-perangkal yang biasa
digunakan daslam  dmu  ckonom
konvensienal Tentu swpa dengan fetap
menvadarr  keterbatosan perangkat-
perangkat tersebut, terutama berkenaan
dengan  masalash  keterjebakan  ilmu
ekonomi konwvensional dalam
mengagnng-seungkan PEOIUnAsn
paradigma Newtonian dan Canesian,

ZHIRH

Urzensi Elkonomi Islam

lma  ekonosn  konvenzional
pada disamva berkembang dan proses
iefal e error dalaim  lanoracriom
kehidupan, FPaca Adam  Emuth
pemhahasan lebih di otk beratkan pada
penanaman  ide-ide  bagi terbentuknya
R LS 1T AT AL ekonoma”  dan
schuah  masvarakat  vang  hersedia
membangunkans  interaksinya  dengan
pala penlake “manusia ekonoms™. Dari
intecaks awal inilah kemuodian toabul
“taptangan-tantangan”  vang merang-
sang munculnya respon-respon iimia,
yang kodifikasinya melahirkan apa yang
kita kenal sebagar ilmu ekonomi kon-
vensional. Thmu ekonomi konvensional
dengan demikian berkembang seiring
denean  berkembangnva masvarakar
kapitalis.

llmu Ekenomi Islam saat i
tidak memualami perkembangan seperti
vang dialma  oleh e  ekononu
konvensional. Tlmuw ekonomi islam telah
kehilangan  lsboratoriumnya, sehingga
ilmu  ckonomi  berdasarkan  praktek
historis  wvang permnah ada kemudian
dicoba dibangun model-mode! penlaku
ckomnmni dari “manusia islam”, Kondisi
im entu saja sewrmg  memejukan
pertanyaan, “benarkak yang demikian
itu adalah ekonomi Islam untuk zaman
medern " Jawaban  terhadap
pertanyaan il senng meldhirkan dua
sikap ekstrem, yaknmi dogmatisme atan
penolaken =zama sckali bahws islam
memiliki sebush sistem ckonomi,

Sub  bahasan i tndaklah
bermaksud untuk  meremehkan karya
para pakar ilmu ekoncmi Islam. Maksud
wtamanya  adalah  perhatian,  balvwa
aspek  terpenting dan pergembangan

B o R O R L Py o |
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tmu  ekonemi tslam pada dasaniya
ndalah s T R Ty Y miercalosy
rerbentahnya “manusia-manusia islami”
vang  sp beriteraks) secara anurni
berdasarlan  nilui-nilal moral dan etis
vang <diiuntunkan  islam. Dan smilah
sehanamya sistein perekonomian islami
wustry hiza berhentuk secara utuh, fentu
saja melalui proses drial amd  error
dalam prakiek.

Fute  coba repungi pemikiran
vang lahir dart pengalaman Dr. Wagar
Masood Khan (i785:17.18) cebaypm
hertki:

“Kedia, sepelah penyvelosaian serial
PARFING fNanE  nknran-tkran yang
dikcnkeckan  amik menshoposkan
fiba  dart sekior finansiol d
flarkiynm, NERCRART T o ]
vl olel sohuah s fiustari
fvchiy keseliehan sistem. Sapg
telerls mongainall secara amar deka
{unpa
ey oikoiakan
bescluridion  upaya-npaya
relenly mienghasifian hanpa
peribahaon-perihahan chrfenn
ierualpy  safa,  hahkan toapa
meleiakkon diasar-dasar bagi sistem
Jimangial eslanie Dalom e talfn
gk, tidak  rerdapar sampun
ckeperinen  penpatran fnangial
Fxfonn Yiae .-.'-:'.""n:!.'.lr'r.".la_lq':_

iyl |.| te=Riphiver .'.'.'."rr.l.'.'.' TN
sircdelif-tehihbon
Forfoe

fervet

Fensralanian Herkrsiam Vel
demikan aelodak  vangpat hoerguna
bom penevas beribima Sam

IR iy weprey-upaya islamisasi
vang  alierknkorr rerseb oclorlo
kusaelaron  yvang  mehias hahwa
siftenel pervdhidion yore menyveluedh
sl imglenienrase sasten: finansial

Tl R R

islennt ok bisa dilokukan melale
."L',s_;r'.z.l':.-r.-'_ Eita harws mreRa A
fenyataan halowa miavoritas ko
wreeslioin pang ferliboe  dengan
seiagad Blew Kemalvon yang
rverter ke Acveny meenond dard suat
petnbafurn sthap donl mercke ypong

sangar  ferlibar dalam sistem
kanvengformal

Argnmentesi  sova adalah  bakwea
ATVt islamizast  yang
terfsolayi  adaloh  sanpat tidak

menpontkan. Ideologi islem odalah
pemvasive dan karenan Tslamivasi
harws berprases  secara seimbang,
ddak  hanya  merambok lepislasi
ietapd fuga werownhak piidran ke
mrnstiniin,

KESIMPULAN
Uralan di atas hanye dimaksud-
Ran untuk  membertkan pengantar yang

samgat  singRat inengenai  paradigma
ekonomi  slam,  terutama  berkenaon
dengan  masalsh  meangapa harus

ekonomi  lslam, Keharusan ini pada
dasarnva muncul dari pengertian istilah
ad dienul islam. 2 samping itu dicoba
digansbowshi  point  terpenting  dari
penzembanagn  ilinu  ekonomi  islam,
yakni pembentukan masyarakat islami -
suity  masvarakal vang  anggotanya
adalah “manusia-manusia slam™ vang
bersedia  herinteraksi denzan cara-cara
vang aslami. Tanpa masyvusrakat o

proses  islamisasi  seutuhnva  adalab
musykil terjadi.

Untuk  lebih mendapatkan  gambaran
mengenal  paradigma  ekonomu  islam
dapat  dilihat  skema-skema  pada
launpiran
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Lampiran 1

PROSES PERKEMBANGAN
PERADABAN ISLAM DAN PERADA BAN BARAT

E T
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z BeEt—e |~ L Perangkap
= o | deislamisasi
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o | =

1:H I H Sk H g H 0 H
R Nz g 1450 M E7EO M 0RO K
Crarts Waktu dalam Tahun

s = hekangkitan dav perkembanzan garis evolusi Islam

SE = Perkinaan pariz evolusi, semisal tidka teriadi mementum-momentu m vang
TengiAnper proses evolusi  (misalnyva: Peranp Mogol, Perang Salih,
Kesesatan Dokinn Sufi. dan Kolonialisme Eropa)

50 = Penode kemundoron  [slam (Runtuhnva kekuasaan kaum muoslimin di
Spanyol tahun 1492; disintegrasi kekwasan kaum muslimin di India dan
muoncuinyd Emperinm  Turki-1699; munculnva revelusi industri di Eropa,
taburn | J0U-1764),

D¢ = Penode kemunduran: Kolonialisme Eropa terhadap hampir semua wilayah
ki muslimin,

WRDG = Pondangan tentatif mengenai garis evolusi peradaban Bamt

CR = Kebangkitan Islam komemporer

PP = Mengeambarkan senjang yang hares diist {lmuwan muslio selelah berliasil

mengatast perangkap deislamisas:, PP
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L awwepiran 2

PROSES PERKEMBANGAN
ILMU PENGETAHUAN PADA MASYARARKAT
KONYVENSIONAL

Ontalogis =* Epistemologis —} Aksialogis \

[deologs

v

Interaks: manusia

Masyarakat

v

Eepatan Hmiak

[imu Pengetahuan

FROSES PERKEMBAMNGAN
ILMU PENGETAHUAN PADA MASYARAKAT ISLAM

L R R L B = —=o

' Ontologzis = Episteinologis = Aksiologis —\
i

[denlopiz

L o 3 _ Nui“ B ‘1‘_

1

ll. ldeologis [jtihad

I
Hikmah™Memperkuat Interaksi manusia

i
\ MMasvarakat
L ¢
b
h .
~ Kegiatan llmiah

Moo Pengetabunn
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Lompiran 3

ASUMSE-ASIUMSI DASAR
OPERASIONAL SISTEM FEONOMI

[ Sistem Ekrnocai

Asmgi=psmmsi dusur

| Kcepedulian utan; |

Trachsi Mensyaraikan  keberadaan s | Imperatif-inpeeatif Soedul
i tradision vimg  dinsumisikan | Ekonomi el Palitik
| dimotivas Gleh kepentingan | fecsnbordinnsd di bz

aelompak athu koovnitas daringng | kelnelubas-kebutohan sosial.

[ ia berasal, Kowvensi, tradisi dun
kebisaam . memainkan  peranan |
prrsigif dalian kehidupan ckonowmi

P Manusi exonomi yang dimotivasi | hnperatif-imperanf  Ekonom.

giel:  kepentingan  pribadi oo | Kebutuban-keburuhan  sosial
maksknmisag Eeuntungnn: | dan politik  dersubordinas: i

['r»‘.ﬁz:rmu

slam

==

- —

ki

| mecarn keselurulim

i disrwmsikan . sangal Ledivideglisgk | bawah kehutubhan-kebucmhan
dom keanpserinf L chiznomi.
Megura, dipandu olel kevakugw | Iuperatif-inipeeatif Politis:

kg
kepcntingan,  konflik kelas dan
aitersithsme Justoris. berada pada

posisl  leckaik ok meepsalon
pililan  disr  kebagkan  vang
bermandaal bagi  perchkorssmiam

T S20ara
pursial,

1
kelarmonisan |

Febutnlan susml  dan keonomi
berada di bawah subordinasi
kebunban-kebomlcm plitik

Mensvaralkin keberadaan manusia
islam; Evolus kesadaran islam dan

Eiika dan Mozal:
Kebuhthan-kebmiulan ekanonu,

Sumaer - Mewien {984

JESP W, o 2 ey

pevvqudan vang konsckucn pada | sosind dan politik yimg terpado |
relasi - produksi islami, Mamesdp | berada dalam  subordinasi
islzin limsmmsikan schagni | Emperacif kevakivzm dan
pemiksinsas ckonomic  dengan | moralitas,
kendala  enk dan  woral dan |
Suiral dianggap  schagai |
e viduiliz, roapertil dan
bermangeung jowaly secara sasal, |

TETT
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Lampiran 4

SEMRBILAN ASUMSI-ASUMS! DASAR
[LMU EKONOMI ISLAM

(a} Kevakinan terhadap <<manusta tslame=-= sebagat lawan dan “meaiusia ckonami’”
(k) Kekurang hasmonisan kepeatingan
ich Kepemilikan relatf atas kekayaan pribadi
« DPenpaunaan berkelanyntan atas kekayaan
e Zakat atas semun kekavaan vasg dimiliki:
«  Fengeunaan vang bersifat atas kekmyann.
s Penpounsan kekayaan fanpa menigikan pibak lom:
s+ Kekavoan diperoieh secarz hulal;
« Penggunaan kekayaan secara tidak boras atupun kikir ;
»  Penggunaan kekayaan secard hermanfaat bagi kesejahteraan pemilikayi
« Pelaksnonan secara benar hukum wars islim
(d) Ketidakypercayaan terahdap materialisme historis
(e) Ketidok pereayaan teriadap kedaulatan konsumen dan produsen
(f} Perznan negara yang terbatas
(i} Penekanan terhadap sejarah dan yang diluar zejarah
{h} Penckanan pada perthahan evolugioner dan struktur
(1) Kelwwesan dan kebakuan hawaan dalam hukvm (Manoan, 19547,

SEMBILAN FOSTULAT PERILAKLU
DALAM [LMU EKONOMI 1SLAM

{a) Postulat Intejreasi Ekonoine Secari Tatal bukan [zolas:

i) Postulat Ke-gmanah-an Flonomi hukan Kepemilikan absolut.

ic) Postuial kepa  sama secard andar bukan kompetisi dan kebebasan vang udak
terbatas:

id) Postulat Dhix Dimensi Hasil (Redor) dan Pertanpeunijawaban (A ceounianiiinl.,

(&) Postulat <<Penyediaan Keburuhan Mimmai~>

if) Postulat Kepemilikan Pribadi yang terbatas Atas kekavaan,

() Postulat Kepemilikan Publik vang terbatas:

{h} Pestulat Pengounaan Maksimal melalui Sosialisasi Alat-alat Produksi:

(i} Postulat Ristke dan Ketidakpastian (Mannan, 1954)
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Laripiran 3

FASE-FASE PERKEMBANGAN
ILMU EKONOMI [SLAM

FAS= PERTAMA - Selama perteneahan tahan 30-an beberapa uluma vane rmeskipun
tidak memiiki pendidikan formal bidang ekonomi namun memiliki pandangan jerth
terhadap problema sosial chonomi pada masa it dan pendekatan islam terhadapnya
melibatkan din ke dalam subyek me Mereka membawa suaty pendekatan yang scear
teridap persoalan tersebut. Berbeda dengan pam medemis dan apalogis, vang
ummnua berupava mcrubal ajecan eslam ogar sesuai dencan praktek yang berjalan,
para ulama ini secara berand justru menegaskan kembali posisi afaran islam dan bankir
musling uniuk berjuang merombak tatanan ckonomi vang ada agar selaras dengan
prins.p dan porma islam Bebesapa ekeonom dan bankic muslim meemenehi gakan
terschut akan tetapi upaya mercka masth bersifar elementer dan memiliki penganih
van terbatas. Namun demikian sebuah awal baru welah dimulai

FASE KEDUA  Awal i membawa kepada fase kodus vang didalamnya, selema 20
tabun erakhir. para ckonom muslim berjuang lebih keras lagi untuk mengembangkan
beberapa aspek tertentu dar sistem moneter achon, Suatu analisis ekonomi tentang,
alasan pelarangan rtha dalame islam diketengahkon dan kerangka pokok dari suatu
sistem perbankan  dan keuongan slternatif vang nir riba dirancang, Sumbangan berari
di hidang ini dibuat di konferens Internasional Pertama tentang Ekonomi lslam vang
dindokan di Makkah tshun 1976, Konferensi Intenusional tentang Islam dan Ta
Ekanomi  Intermazional baru di London tahun 1977, dua seminar tentang limu Ekonomi
Fiskal dan Maneter Islam di Makkah (1978) Islamabad (1981), Konferensi tentang
Perbabnkan Islam don Strategi Kenasams Fkonomi di Baden-Baden Jerman barat
(1943).  Letuh dani schusin buku-buku dan monograph telah ditterbitkan berisi makalah-
makalah dan pembahasan vangmunce] dalam berbagi konferensi dan seminar tersebut
Barangkah sumbangan intclchtual cum-operasional vane paling penting adalah dant
Pakistan s Islamic ldeolopy vang berdasarkan sebuah laporan dan Pancl Ekonomi dan
Bankimva, relab menghasilkan cetak biru pertama penghapusan riba dan perekonomian
modern vang kompreheonsif dan sisteimatiz. Menurt peadapat s penulis masa kini.
laporan terscbut menguambarkan nila tinggt dan sumbangan kontemporer kaum
mushmin terhadap pengembangan suatu medsl perekonomian nir riba. Laporan tersebue
Juga merepakan puncak dan kamve orisinil yang dilkaukan oleh para ekencm muslim
dalam periode ini.

FASE KETIGA : Perkembaogan vang setara sclama dekade terakhic menandan fase ke
Nga ool bensi usahe-usaha untuk mengembangkaninstiusi kevangan dan perbankan ner
riba batk Wiscktor publik atoupop swasta, Pada fase ini tizapulul delapan bank dan
instimsi - kenanpan  dan investasi felah beroperasi atas basis nir riba di tiga beaua: Asia,
Afrika dan Erope. Sckurangnya dua dani institust ine. vaknoi slamie Developaent Bank
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di jeddak dan Darsi Mal al-Islam di Babamas dan Geneva, beroperasi sscara mults
nasional. Meskipun berumur sangat mwds  dan masih panjang jolan yang mest
diterpuh. Institusi-institusi merpakan hukti nyata dan Teon Kenangan [slam

FASE KEEMPAT : FEkonomi moseter Islam saat mi sedang memasukl fze kecmpal
vang menuntul pendokatan yang lebih intepral den kritis terhadap keselumban teort dan
prakiek perbankan  dan keunagan islzm. Para proner telah membuka jalan, kint saatiny.
untuk melakukan penvempummaan dan pencangeilan. Para ckonom menghadani tupgas
vang menantang ustuk mengevaluass kezeluruban gitmasi paling tidak di iiga wilavah,

Pertama, menegabungkan karva berbagal ekonom ke dalam suatu pandangin yang
komprehiensif tentang sistern moneter islum secara utul, dan menghindan konsentrsi
padaelemen uang dan beak yanp bersifat khusus dar: kadang saling terpisih. Sudah
saatrva nntuk membedakan maka vang pokak dan mana vang cabang,

Kedus, untuk menpevaluas kembali seeara kritis berbagat model perbankan sln
vang telah dikembangkan sclama  tahun —talvin sebeiunuya di dalam konteks prakick
perbankan islam dengan suatu pandangan untuk menynpurnakan teor mapun prokiek.
K saatmva untuk mengugi eodi dan untuk memeriksa dan mengevalunsi insilusi-
imstitasi yang muncul denpan “batu ujian” tujuan-tujuan dar perbankan dan sistem
kewanzan islain

Wetiga, adalal sangnt penting untuk  meletabkan kesclurulon teori dan prakick
perbankan aslam di dalam perspektil sehuah perckoncimian islam dan tataman maral dan
cosial islum Suami clemen  sistom islam, bagaimanapun pentingnya. tidak dapal
menghasilkan hasil-hasil vang dinginkanm, bila dibiarkan beroperasi secam teriselasi
Elomen-clemen i harus disertan pula dengan perubahan-perubahan yang bersifil
komplementer untuk mennntaskan prosesnyva. Penghapusan riba hanya merupakan satu
aspek dari program ckonomi islam, Ini harus disertai dengan, dan diperluas cengan
perhahan-penubalan lain baik yang bersifat memofivasi ataupun bersifat struktural.
Perbankan lsiam hamalag merupakan seatu bagian dan proses. dan tidak duno-sudkan
sebapai keselurulan atau akhir dan kescluruhan proses.

(Sumber; Pengantar Khurshed Anmad unluk buky Chapra, Lmer M, 1383,
Towards a Just Monetery: A Disrtission of Money, Banking and Monetary Policy i fig Light of f='amic
Teachings, London: *slamic Foundalion, hat 8-11)
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